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Abstract— This study aims to analyze the implementation of the 5S method (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke) across various industries to improve efficiency, productivity, and work quality. The research method
employed is a systematic literature review, analyzing 50 national and international journals selected based on
relevance to the topic, industrial sectors, and 5S implementation outcomes. The findings show that 5S
implementation provides multiple benefits, such as reducing operational time, improving storage efficiency,
minimizing waste, enhancing workplace safety, and reducing material or tool searching time. Practical
examples include an 8% reduction in blowing operational time in the plastic manufacturing industry and a
95.37% reduction in spare part searching time in the printing sector. In the healthcare sector, 5S has also
proven effective in reducing patient waiting times to a more efficient level. The study further reveals that the
success of 5S implementation is highly influenced by management commitment and active employee
participation. In some cases, 5S not only increases productivity but also improves employee morale and job
satisfaction. Nevertheless, some studies note challenges such as a lack of training and limited understanding
of 58 concepts, which may hinder successful implementation. Overall, the 5S method is an effective approach
to optimizing work processes, reducing waste, and enhancing organizational competitiveness across various
industrial sectors. With planned and sustainable application, 5S can serve as a strong foundation for lean
manufacturing transformation and a more productive work culture.

Keywords— 5S; Lean Manufacturing, Industry; Efficiency; Productivity

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke) dalam berbagai industri untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja. Metode
penelitian yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan sistematis, melalui analisis terhadap 50
jurnal nasional dan internasional yang dipilih berdasarkan relevansi topik, sektor industri, serta hasil
implementasi 5S. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 5S memberikan berbagai keuntungan,
seperti pengurangan waktu operasional, peningkatan efisiensi ruang penyimpanan, penurunan limbah,
peningkatan keselamatan kerja, dan pengurangan waktu pencarian material atau alat. Contoh nyata dari
penerapan ini terlihat dalam pengurangan waktu operasional blowing hingga 8% di industri manufaktur plastik
dan pengurangan waktu pencarian spare part sebesar 95,37% pada sektor percetakan. Selain itu, pada sektor
kesehatan, 5S mampu mengurangi waktu tunggu pasien di rumah sakit hingga ke tingkat yang lebih efisien.
Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan 5S sangat dipengaruhi oleh komitmen
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manajemen dan partisipasi aktif karyawan. Dalam beberapa kasus, implementasi 5S tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. Kendati demikian, beberapa studi
mencatat adanya tantangan, seperti kurangnya pelatihan dan pemahaman konsep 5S, yang dapat menghambat
keberhasilan implementasi. Secara keseluruhan, metode 5S merupakan pendekatan yang efektif untuk
mengoptimalkan proses kerja, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan daya saing organisasi di berbagai
sektor industri. Dengan penerapan yang terencana dan berkelanjutan, 5S dapat menjadi fondasi yang kuat bagi
transformasi lean manufacturing dan budaya kerja yang lebih produktif.

Kata kunci— 5S; Lean Manufacturing; Industri; Efisiensi; Produktivitas

L PENDAHULUAN

Dalam dunia industri yang kompetitif, efisiensi
dan produktivitas menjadi dua pilar utama yang
menentukan keberhasilan operasional perusahaan.
Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan performa kerja adalah metode 5S.
Metode ini, yang berasal dari Jepang, terdiri dari
tahapan Seiri (ringkas), Seiton (rapi), Seiso (resik),
Seiketsu (rawat), dan Shitsuke (rajin), bertujuan
menciptakan  lingkungan kerja yang lebih
terorganisir, bersih, dan efisien [1].

Namun, implementasi metode 5S sering kali
dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya
pemahaman  pekerja, rendahnya komitmen
manajemen, dan resistensi terhadap perubahan
budaya kerja. Dalam konteks penelitian ini, fokus
diberikan pada perbaikan efisiensi waktu
operasional dan pengurangan aktivitas yang tidak
memiliki nilai tambah (ron-value added activities)
di sektor industri tertentu [2]

Metode 5S merupakan salah satu teknik dasar
dalam Lean Manufacturing yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang terorganisir,
bersih, dan efisien. Konsep ini diperkenalkan di
Jepang sebagai fondasi budaya kerja yang disiplin
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja. 5S adalah singkatan dari lima istilah Jepang:
Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke yang
masing-masing memiliki peran penting dalam
optimalisasi lingkungan kerja.

1. Seiri (Ringkas): Tahap ini bertujuan untuk
memilah barang-barang yang diperlukan dan
tidak diperlukan di tempat kerja. Barang yang
tidak memiliki fungsi atau jarang digunakan
dipisahkan untuk menghindari penumpukan
yang tidak perlu [12].

2. Seiton (Rapi): Setelah barang yang tidak
diperlukan disingkirkan, langkah selanjutnya
adalah menata barang yang dibutuhkan agar
mudah ditemukan dan digunakan. Konsep ini
menekankan “tempat untuk segala sesuatu dan
segala sesuatu di tempatnya” [36].

3. Seiso (Resik): Seiso adalah tahap pembersihan
tempat kerja secara rutin untuk memastikan
area kerja bersih dari debu, kotoran, atau

gangguan lainnya. Kebersihan lingkungan
kerja  berperan  dalam  meningkatkan
keselamatan, kenyamanan, dan kualitas kerja
[46].

4. Seiketsu (Rawat): Pada tahap ini, standar
kebersihan dan keteraturan yang sudah dicapai
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melalui tahapan sebelumnya dipertahankan.

Seiketsu memastikan bahwa semua kegiatan

yang berkaitan dengan Seiri, Seiton, dan Seiso

dijadikan kebiasaan tetap melalui instruksi
visual, aturan standar, dan pelatihan pekerja

[16].

5. Shitsuke  (Rajin):  Shitsuke  merupakan
pembiasaan disiplin dalam menjaga dan
menerapkan budaya 5S secara konsisten.
Tahapan ini membutuhkan komitmen jangka
panjang dari seluruh karyawan untuk menjaga
standar yang telah ditetapkan dan mendorong
terciptanya budaya kerja yang berkelanjutan
[6].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi metode 5S di berbagai sektor industri
melalui pendekatan literature review. Analisis
dilakukan dengan mengkaji hasil-hasil penelitian
terdahulu terkait penerapan 5S dalam upaya
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas
kerja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
manfaat, tantangan, serta faktor penentu
keberhasilan penerapan 5S, yang dapat menjadi
acuan bagi industri manufaktur maupun sektor
lainnya dalam mengoptimalkan proses kerjanya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan tiga tahap dapat dilihat
pada Gambar 1.

Penelitian ini merupakan studi literatur yang
meninjau 50 artikel mengenai penerapan metode 5S
(Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) di
berbagai sektor seperti manufaktur, keschatan,
konstruksi, otomotif, dan lain-lain. Data
dikumpulkan dari jurnal, konferensi, dan publikasi
akademis dengan fokus pada efisiensi operasional,

pengurangan pemborosan, peningkatan
produktivitas, dan lingkungan kerja yang lebih
terorganisir.

Artikel diklasifikasikan berdasarkan sektor
aplikasi, metode implementasi, dan kontribusi hasil.
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi langkah-
langkah penerapan 5S, dampaknya terhadap
produktivitas dan kualitas kerja, serta tantangan
implementasi.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Hasil penelitian merangkum temuan utama,
membandingkan efektivitas metode 5S di berbagai
studi, dan mengevaluasi kekuatan  serta
kelemahannya.  Literature ini  menekankan
implikasi praktis penerapan 5S serta memberikan
rekomendasi penelitian lanjutan untuk optimalisasi
penerapannya di berbagai sektor.

IIL HASIL PENELITIAN

Dalam wupaya memahami perkembangan
terbaru dan tren inovatif dalam penerapan metode
5S, penting untuk menyajikan rangkuman hasil
penelitian terkini yang telah dikelompokkan
berdasarkan  bidang kajian = masing-masing.
Rangkuman ini mencakup berbagai aspek yang
mendominasi implementasi 5S saat ini, termasuk

peningkatan  efisiensi  kerja, = pengurangan
pemborosan, peningkatan produktivitas, serta
tantangan dan solusi yang dihadapi dalam

penerapannya. Berikut ini adalah rangkuman hasil
penelitian terkini terkait metode 5S yang telah
dikelompokkan berdasarkan bidang kajian:

TABEL I
REKAPITULASI ARTIKEL
No. Identitas Jenis Industri Hasil
Jurnal
Penerapan metode 5S
yang baik  dapat
meningkatkan

efektivitas produksi,
kualitas produk, dan

Kelapa Sawit | keselamatan kerja di

perusahaan, serta
berdampak  positif
terhadap kinerja
perusahaan  secara
keseluruhan.
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Identitas
Jurnal

Jenis Industri

Hasil

(2]

Part Otomotif

Penerapan 5S
meningkatkan
partisipasi ~ pekerja,
mengurangi
kesalahan,
memperbaiki
komunikasi
hubungan
manusia.

dan

serta
antar

(31

Industri
Kemasan

Penerapan 5S
menghasilkan

peningkatan

produktivitas hingga
25%, peningkatan
ruang penyimpanan
hingga 30%, dan
pengurangan  waktu
siklus hingga 1,5 jam.

(4]

Konstruksi

Penerapan
metodologi 5S pada
10 area di pabrik
selama 3 bulan
berhasil
membersihkan
proses, memperbaiki
operasional  pabrik,
meningkatkan moral
pekerja, dan
produktivitas.

(5]

Food &
Beverage

Hasil menunjukkan
bahwa metodologi 5S
dapat diterapkan
secara  efektif di
sektor makanan dan
minuman, seperti
pengurangan  biaya
perawatan mesin, dan
sebagainya.

[6]

Industri
Logam

Implementasi 5S di
area produksi telah
meningkatkan
keselamatan  kerja,
produktivitas,  dan
secara signifikan
mengurangi limbah.

(71

Otomotif

Mekanik PT. Traktor
Nusantara sudah baik
dalam memahami dan
mengaplikasikan
konsep 5S.

(8]

Food &
Beverage

Terdapat penurunan
waktu kerja selama
253.97 detik atau 4.23
menit.

9]

Kelapa Sawit

Penerapan 5S
berhasil membuat
pengelolaan gudang
zat kimia menjadi
lebih  efektif dan
efisien.

10

[10]

Healthcare

Penerapan 58
memiliki  pengaruh
positif dalam
mengurangi  waktu
tunggu pasien rumah
sakit tingkat distrik di
Tanzania.

[11]

Food &
Beverage

Hasil audit yang
dilakukan perusahaan
setelah dilakukan
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No.

Identitas
Jurnal

Jenis Industri

Hasil

perbaikan dan
menunjukkan skor di
atas  65%  sesuai
dengan peraturan
perusahaan.

12

[12]

Otomotif

Penerapan 5S
memberikan

peningkatan ~ dalam
efisiensi, penggunaan
ruang kerja, waktu
pencarian peralatan,
lingkungan kerja, dan
keselamatan.

[13]

Healthcare

Penerapan 5S
menghasilkan
perubahan dalam
kualitas layanan di
rumabh sakit.

Otomotif

Penerapan  bertahap
58 mengubah
organisasi secara
drastis, mulai dari
kondisi kerja hingga
kepuasan kerja
karyawan.

15

[15]

Peternakan

Operator dapat
menghemat  waktu
sebesar 20,6% setelah
di implementasikan
58S di area kerjanya.

16

[16]

Percetakan

5S berhasil
menurunkan ~ waktu
pengambilan
sparepart sebesar
95,37% dan
penurunan waktu
menunggu sparepart
sebesar 100%.

17

[17]

Food &
Beverage

Penerapan metode 5S
pada ruang produksi
pabrik sarinda belum
terlaksana secara
sempurna.

(18]

Manufaktur
Plastik

Hasil penerapan 5S
menunjukkan
pengurangan
substansial dalam
waktu pencarian
material dari 8,6 jam
menjadi 3,1 jam.

yang

19

[19]

Food &
Beverage

Hasil penelitian
setelah penerapan
metode 5S diperoleh
efisiensi waktu
produksi roti brown
bread sebesar 9,68%,
roti bagel sebesar
9,23%, roti small
baguette sebesar
8,08% dan  roti
focaccia sebesar
6,14%.

20

[20]

Valve
Manufacturing

Penerapan 5S dapat
meningkatkan kinerja
perusahaan, kerapian,
dan efisiensi
pencarian alat.

21

(21]

Otomotif

Pemborosan  dalam
bentuk  transportasi
yang tidak perlu di
area  buffer telah
berkurang hingga
seperlima
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Identitas
Jurnal

Jenis Industri

Hasil

dibandingkan dengan
situasi awal.

22

[22]

Plastik

Penerapan 5S di CV.
Rabbani
meningkatkan
efisiensi, kebersihan,
pemeliharaan tempat
kerja, dan kebiasaan
pekerja dalam
menerapkan prosedur
yang teratur.

23

(23]

Furnitur

Indeks evaluasi
program 5S pada
lantai produksi PT.
Panairsan ~ Pratama
sebelum  penerapan
5S sebesar 24,44%,
dan setelah perbaikan
meningkat menjadi
77,78%.

24

[24]

Digital
Printing

Penerapan metode 5S
pada area
penyimpanan  suku
cadang di PT XYZ
dapat mengatur
lingkungan kerja dan
meminimalkan waktu
pengambilan  suku
cadang dari 218 menit
menjadi 159 menit.

25

Tekstil

Nilai indeks evaluasi
program 5S  pada
lantai produksi PT.
XYZ Tekstil
Majalengka dari
33,3% meningkat
menjadi 66,7%
setelah dilakukan
penerapan 5S.

26

[26]

Komponen
Listrik

5S dapat
meningkatkan
rutinitas
mengurangi
mengurangi
pencarian,
mengurangi
kecelakaan,
meningkatkan
keselamatan,
keamanan, dan
sebagainya.

kerja,
scrap,
waktu

jumlah

27

[27]

Plastik

Penerapan konsep 5S
mengurangi barang-
barang yang
menghalangi  jalur
material ~ handling,
sehingga
meningkatkan
kelancaran alur kerja.

28

Otomotif

Montir dapat bekerja
dengan lebih efisien
serta  menciptakan
lingkungan kerja
yang lebih nyaman.

29

[29]

Konstruksi

Hasil analisis faktor
menunjukkan bahwa
18 variabel dapat
direduksi menjadi 3
faktor utama:
Perlakuan ~ Tempat
Kerja, Peningkatan
Sarana dan Prasarana,




Identitas
Jurnal

Jenis Industri

Hasil

serta Penataan

Barang.

30

[30]

Pupuk

Peningkatan efisiensi
dan efektivitas kerja
berjalan dengan baik,
dan kualitas serta
keselamatan  kerja
terjaga dengan baik.

31

[31]

Jasa

Waktu kerja dapat
dioptimalkan dari 840
menit menjadi 810
menit atau terjadi
penurunan  sebesar
4% dari waktu kerja.

32

[32]

Farmasi

Dengan 58S,
perusahaan  berhasil
menciptakan
lingkungan kerja
yang lebih
terorganisasi, bersih,
dan efisien.

33

[33]

Kelapa Sawit

Dengan 5S membuat
gudang menjadi
terlihat lebih luas
karena berkurangnya
dokumen, sehingga
penggunaan rak serta
tempat pun menjadi
efisien.

34

[34]

Industri
Kemasan

Perkembangan  dari
evaluasi
menunjukkan  skor
1,82 sehingga
penerapan 5S di area
gudang adalah lebih
sesuai dengan konsep
sebenarnya.

35

Plastik

Hasil penerapan 5S
menunjukkan bahwa
efisiensi sistem
produksi meningkat
dari  67% menjadi
88,8% pada minggu
berikutnya.

36

[36]

Manufaktur
Plastik

Penerapan 5S  di
perusahaan
manufaktur  plastik
mampu mengurangi
waktu  operasional
blowing sebesar 8%
dan printing sebesar
18% dengan
mengurangi  waktu
menunggu dan
gerakan berlebih.

37

[37]

Furniture

Stasiun kerja dapat
memenuhi  standar
secara umum dalam
kerapian dan
kenyamanan
sehingga proses
produksi menjadi
lebih  efektif dan
efisien.

38

[38]

Pembangkit
Listrik Tenaga
Uap

Penerapan 5S dapat
meningkatkan
produktivitas
pada gudang
mengurangi

(pemborosan).

kerja
serta
waste

169

Jurnal Media
Teknik dan
Sistem Industri

Identitas
Jurnal

Jenis Industri

Hasil

39

[39]

Healthcare

Penerapan 5S efektif
dalam meningkatkan
pengetahuan dan
pemahaman peserta
terhadap konsep dan
alat 5S.

40

[40]

Percetakan

Implementasi 5S
menjadikan  pekerja
merasa nyaman,
aman dan lebih rajin
bekerja sehingga
mampu
meningkatkan
produktivitas dan
kelancaran
pengiriman
produknya.

41

[41]

Maritim

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pendidikan  budaya
5S berpengaruh
positif signifikan
terhadap
produktivitas
karyawan di PT PAL
Indonesia sebesar
63,9%.

42

[42]

Stainless

Hasil dari
perancangan dan
penerapan model
ruang kerja dengan
konsep S5S adalah
terbentuknya model
ruang kerja dengan
konsep 5S yang dapat
digunakan  sebagai
referensi dalam
penerapan 5SS  di
ruang kerja.

43

[43]

Konstruksi

Penerapan 5S
menghilangkan
pemborosan material
yang menghasilkan
penghematan
sebanyak 2930 liter
minyak  formwork
console dan 5915
kilogram kawat,
dengan total
penghematan  biaya
sebesar IDR
123.758.060.

44

(44]

Plumbing
Fitting &
Sanitary

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penerapan budaya SR
yang baik terbukti
dapat meningkatkan
produktivitas.

45

[45]

Pupuk

Implementasi 5S di
PT. PKC
menunjukkan  hasil
yang baik pada
sebagian besar aspek
(Seiri, Seiton, Seiso),
namun masih perlu
peningkatan pada
Seiketsu dan Shitsuke
yang  mendapatkan
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Identitas

No. Jurnal

Hasil
lebih

Jenis Industri

skor rendah
(50%).

Penerapan 5S
membuat pabrik lebih
bersih, meningkatkan
keselamatan  kerja
dan kualitas produk,
mempermudah
deteksi serta
pencegahan masalah,
mengurangi  limbah
dan biaya.
Penerapan 5S dapat
meningkatkan
produktivitas,
kebersihan, efisiensi,
pemantauan, dan
disiplin prosedur di
setiap stasiun kerja.
Implementasi 5S dan
kepatuhan terhadap
standar sistem
manajemen
lingkungan ISO
14001: 2015 di
perusahaan  belum
optimal.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
5S merupakan alat
yang efektif untuk
meningkatkan kinerja
organisasi,
produktivitas,
kebersihan.

46 | [46] Otomotif

Peralatan

47 Olahraga

[47]

48 | [48] Tekstil

49 | [49] Furniture

dan

Hasil uji parsial dan
simultan
memperlihatkan
bahwa penerapan 5S
memiliki  kontribusi
positif signifikan
terhadap
produktivitas
karyawan.

50 | [50] Elektronik

Iv. PEMBAHASAN

Penerapan metode 5S di  perusahaan
manufaktur plastik memberikan dampak signifikan
terhadap efisiensi waktu produksi. Melalui
penerapan prinsip-prinsip 5S, perusahaan berhasil
mengurangi waktu operasional pada proses blowing
sebesar 8% dan pada proses printing sebesar 18%.
Hal ini dicapai dengan meminimalkan waktu
menunggu yang berlebihan serta menghilangkan
gerakan tidak perlu yang selama ini menjadi
hambatan dalam proses produksi.

Di sektor digital printing, implementasi
metode 5S terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih teratur dan sistematis.
Dengan merapikan area penyimpanan suku cadang,
perusahaan berhasil mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk pengambilan suku cadang dari
sebelumnya 218 menit menjadi 159 menit.
Penurunan waktu tersebut menunjukkan adanya
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peningkatan efisiensi dalam proses kerja yang
berkontribusi pada kelancaran operasional.

Dalam industri otomotif, penerapan metode 5S
memberikan perubahan signifikan pada kondisi
lingkungan pabrik. Pabrik menjadi lebih bersih,
rapi, dan aman sehingga meningkatkan keselamatan
kerja serta kualitas produk. Selain itu, implementasi
5S  memudahkan  deteksi  dini  terhadap
permasalahan dan membantu dalam pencegahan
kerusakan lebih lanjut. Efisiensi pabrik pun turut
meningkat dengan berkurangnya limbah dan
pengeluaran biaya yang tidak perlu.

Implementasi metode 5S di industri logam
menunjukkan hasil yang sangat positif, terutama
dalam peningkatan produktivitas dan keselamatan
kerja. Lingkungan produksi yang sebelumnya
kurang tertata kini menjadi lebih rapi dan
terorganisir, mengurangi potensi risiko kecelakaan
dan mempercepat proses kerja. Selain itu, limbah
produksi dapat ditekan secara signifikan sehingga
membantu  perusahaan dalam  meningkatkan
efisiensi operasionalnya.

Pada sektor otomotif lainnya, penerapan
metode 5S berfokus pada pengurangan pemborosan
di area buffer. Hasilnya menunjukkan bahwa
pemborosan dalam bentuk transportasi yang tidak
perlu berhasil ditekan hingga seperlima dari kondisi
awal. Dengan kondisi area kerja yang lebih teratur,
proses pergerakan material menjadi lebih efisien
dan cepat sehingga mendukung peningkatan
produktivitas.

Di sektor kesehatan, implementasi 5S berhasil
menciptakan perubahan yang signifikan dalam
kualitas layanan rumah sakit. Penerapan prinsip-
prinsip 5S membantu rumah sakit menciptakan
lingkungan kerja yang lebih bersih dan terorganisir,
sehingga layanan kepada pasien menjadi lebih
efisien dan berkualitas. Selain itu, implementasi 5S
juga berkontribusi pada peningkatan kenyamanan
pasien dan staf medis di lingkungan kerja.

Industri kelapa sawit juga merasakan dampak
positif dari penerapan 5S, terutama di gudang
penyimpanan. Dengan mengurangi  jumlah
dokumen yang menumpuk, gudang menjadi terlihat
lebih luas dan tertata rapi. Pemanfaatan rak serta
ruang penyimpanan menjadi lebih efisien, sehingga
memudahkan proses pencarian barang dan

meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan
gudang.
Salah satu perusahaan otomotif lainnya

berhasil meningkatkan efisiensi dalam berbagai
aspek kerja melalui penerapan 5S. Selain
meningkatkan penggunaan ruang kerja,
implementasi 5S juga berhasil mempercepat waktu
pencarian peralatan, menciptakan lingkungan kerja
yang lebih  kondusif, serta meningkatkan
keselamatan kerja karyawan. Dengan demikian,
produktivitas perusahaan mengalami peningkatan
yang signifikan.



Di rumah sakit distrik Tanzania, implementasi
5S memberikan dampak yang cukup besar terhadap
pengurangan waktu tunggu pasien. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip 5S, proses pelayanan
menjadi lebih terstruktur, sehingga alur kerja
menjadi lebih efisien. Dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh pasien tetapi juga oleh tenaga medis
yang dapat bekerja lebih fokus dan cepat.

Di industri kelapa sawit lainnya, penerapan
metode 5S pada gudang kimia telah meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan gudang secara
keseluruhan. Gudang yang sebelumnya kurang
tertata kini menjadi lebih rapi, sehingga
memudahkan pengelolaan dan pencarian bahan
kimia yang diperlukan. Lingkungan kerja yang
lebih teratur pun membantu meningkatkan
produktivitas karyawan di area tersebut.

Penerapan metode 5S di sektor percetakan
terbukti sangat efektif dalam mengurangi waktu
kerja yang tidak produktif. Hasilnya menunjukkan
penurunan waktu pengambilan spare part hingga
95,37%, dan waktu menunggu spare part dapat
dihilangkan sepenuhnya. Dengan demikian, proses
produksi menjadi lebih efisien dan lancar tanpa
adanya hambatan yang signifikan.

Dalam industri komponen listrik, implementasi
5S membantu meningkatkan rutinitas kerja
karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif. Penerapan 5SS mampu mengurangi
tingkat scrap atau produk cacat, mempercepat
waktu pencarian peralatan, dan mengurangi potensi
kecelakaan kerja. Selain itu, keselamatan dan
keamanan lingkungan kerja juga turut meningkat
secara signifikan.

Salah satu perusahaan manufaktur plastik
lainnya mencatat peningkatan efisiensi melalui
implementasi 5S. Waktu pencarian material yang
sebelumnya mencapai 8,6 jam berhasil ditekan
menjadi hanya 3,1 jam setelah penerapan metode
ini. Dengan pengurangan waktu tersebut, proses
produksi menjadi lebih cepat dan alur kerja menjadi
lebih tertata rapi.

Implementasi metode 5S di industri farmasi
memberikan dampak positif terhadap lingkungan
kerja yang menjadi lebih terorganisir dan bersih.
Dengan penerapan prinsip-prinsip 5S, perusahaan
mampu menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusif dan efisien, sehingga produktivitas
karyawan meningkat dan proses produksi berjalan
lebih lancar.

Pada industri konstruksi, penerapan metode 5S
berkontribusi  signifikan dalam pengurangan
pemborosan material. Implementasi ini
menghasilkan penghematan yang cukup besar,
seperti pengurangan minyak formwork console
sebanyak 2.930 liter dan kawat sebesar 5.915
kilogram. Total penghematan biaya yang dihasilkan
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mencapai angka yang signifikan, menunjukkan
efektivitas penerapan 5S di sektor ini.

Penerapan metode 5S di industri peternakan
membantu operator menghemat waktu operasional
secara signifikan. Dengan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih rapi dan terstruktur, waktu kerja
dapat ditekan hingga 20,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip 5S sangat efektif dalam

meningkatkan efisiensi operasional di sektor
peternakan.

Di Pembangkit Listrik Tenaga Uap,
implementasi metode 5S  berfokus pada

peningkatan produktivitas kerja serta pengurangan
pemborosan. Dengan menerapkan 5S di gudang,
proses penyimpanan dan pencarian material
menjadi lebih cepat dan terorganisir, sehingga alur
kerja menjadi lebih efisien dan lancar.

Implementasi 5S di perusahaan valve
manufacturing  memberikan  dampak  positif
terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Lingkungan kerja yang lebih rapi dan terorganisir
memudahkan pekerja dalam menemukan peralatan,
meningkatkan efisiensi kerja, dan menciptakan
suasana kerja yang lebih nyaman serta produktif.

Penerapan metode 5S di perusahaan kelapa
sawit lainnya menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan efektivitas produksi dan kualitas
produk. Lingkungan kerja yang lebih aman dan
terorganisir turut mendukung peningkatan performa
karyawan, sehingga produktivitas perusahaan
meningkat secara keseluruhan.

Salah satu perusahaan di sektor makanan dan
minuman mencatat penurunan biaya perawatan
mesin yang cukup signifikan setelah implementasi
5S. Penerapan metode ini berhasil meningkatkan
efisiensi operasional serta memperbaiki kondisi
lingkungan kerja, yang berdampak positif terhadap
produktivitas perusahaan.

Di  sektor makanan dan  minuman,
implementasi metode 5S memberikan dampak
positif terhadap efisiensi produksi. Salah satu
contohnya adalah peningkatan efisiensi waktu
produksi roti brown bread hingga 9,68%, roti bagel
sebesar 9,23%, roti small baguette 8,08%, dan roti
focaccia 6,14%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan 5S mampu memperbaiki alur kerja dan
mengurangi hambatan yang sering terjadi dalam
proses produksi.

Dalam industri otomotif, metode 5S membantu
montir bekerja dengan lebih efisien. Lingkungan
kerja yang rapi dan teratur mendukung kenyamanan
kerja, sehingga pekerjaan menjadi lebih lancar dan
produktivitas meningkat. Selain itu, penerapan 5S
juga memastikan alat-alat kerja mudah diakses
sehingga waktu tidak terbuang untuk mencari
peralatan.

Di industri furniture, penerapan metode 5S
membuat stasiun kerja menjadi lebih nyaman dan
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sesuai dengan standar kerapian. Lingkungan yang
lebih tertata ini berdampak pada peningkatan
efisiensi dan efektivitas proses produksi. Dengan
stasiun kerja yang lebih baik, karyawan dapat fokus
bekerja tanpa terganggu oleh kekacauan atau
hambatan di tempat kerja.

Implementasi metode 5S di sektor makanan
dan minuman juga berdampak pada penurunan
waktu kerja yang signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan pengurangan waktu kerja hingga
253,97 detik atau setara dengan 4,23 menit. Ini
membuktikan bahwa 5S efektif dalam mengurangi
aktivitas yang tidak produktif sehingga proses
menjadi lebih efisien.

Industri kemasan mencatat peningkatan
produktivitas yang cukup signifikan setelah
menerapkan 5S. Selain produktivitas, penerapan ini
juga berhasil meningkatkan ruang penyimpanan
hingga 30% dan mengurangi waktu siklus produksi
sebanyak 1,5 jam. Dengan demikian, perusahaan
berhasil mencapai efisiensi dalam banyak aspek
operasional.

Dalam industri kemasan lainnya, evaluasi
penerapan metode 5SS menunjukkan perkembangan
yang positif. Dengan skor evaluasi sebesar 1,82,
area gudang kini lebih tertata dan sesuai dengan
konsep 5S yang ideal. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien
dan mendukung peningkatan  produktivitas
perusahaan.

Implementasi metode 5S di sektor kesehatan
juga memberikan dampak signifikan terhadap

peningkatan  pemahaman dan pengetahuan
karyawan tentang konsep 5S. Melalui pendidikan
dan penerapan langsung, karyawan lebih
memahami  pentingnya menjaga  kerapian,
kebersihan, dan keteraturan dalam bekerja,
sehingga  produktivitas  meningkat  secara
keseluruhan.

Di industri furniture lainnya, metode 5S
terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Lingkungan kerja menjadi lebih bersih
dan tertata, meningkatkan produktivitas serta
menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi
karyawan. Dengan penerapan 5S, proses kerja dapat
berjalan lebih lancar tanpa hambatan yang berarti.

Dalam industri tekstil, penerapan metode 5S
bersama dengan kepatuhan terhadap standar ISO
14001:2015 belum optimal. Meskipun demikian,
implementasi ini mulai memperlihatkan perbaikan
dalam kondisi lingkungan kerja. Ke depannya,
optimalisasi 5SS diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas perusahaan secara
menyeluruh.

Penerapan metode 5S di industri pupuk
menunjukkan hasil positif dalam peningkatan
efisiensi dan efektivitas kerja. Lingkungan kerja
yang lebih bersih dan terorganisir mendukung
kelancaran proses produksi. Selain itu, kualitas
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produk dan keselamatan kerja juga dapat terjaga
dengan baik berkat implementasi metode ini.

Dalam industri stainless, penerapan 5S
membantu merancang ulang ruang kerja dengan
konsep yang lebih terstruktur. Hasilnya adalah
terbentuknya model ruang kerja yang dapat
dijadikan referensi untuk implementasi 5S di
berbagai ruang kerja lainnya. Lingkungan kerja
menjadi lebih nyaman, efisien, dan mendukung
produktivitas karyawan.

Industri  elektronik  mencatat  adanya
peningkatan  signifikan dalam  produktivitas
karyawan setelah implementasi metode 5S. Hasil
wji parsial dan simultan menunjukkan kontribusi
positif penerapan 5S terhadap produktivitas kerja.
Dengan lingkungan kerja yang lebih bersih dan
teratur, karyawan dapat bekerja lebih optimal dan
efisien.

Pada industri plumbing fitting dan sanitary,
penerapan budaya 5S memberikan peningkatan
produktivitas yang signifikan. Dengan lingkungan
kerja yang lebih rapi dan bersih, karyawan dapat
bekerja lebih fokus dan efisien. Implementasi ini
juga menunjukkan bahwa budaya kerja yang baik
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.

Dalam industri maritim, pendidikan budaya 5S
memberikan pengaruh positif terhadap
produktivitas karyawan. Salah satu penelitian
menunjukkan bahwa budaya 5S berkontribusi
sebesar 63,9% terhadap peningkatan produktivitas
karyawan di perusahaan. Hal ini membuktikan
pentingnya penerapan 5S dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif.

Penerapan metode 5S di industri makanan dan
minuman lainnya menunjukkan hasil audit yang
positif, dengan skor di atas 65% sesuai dengan
peraturan perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya
perbaikan signifikan dalam kualitas lingkungan
kerja setelah implementasi metode 5S. Dengan
lingkungan yang lebih tertata, proses kerja menjadi
lebih efisien.

Di sektor jasa, implementasi 5S berhasil
mengoptimalkan waktu kerja dari 840 menit
menjadi 810 menit, atau terjadi pengurangan
sebesar 4%. Pengurangan waktu kerja ini
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi proses
kerja yang berdampak pada produktivitas dan
kelancaran operasional perusahaan.

Dalam industri pupuk, penerapan metode 5S
menunjukkan hasil yang baik pada sebagian besar
aspek, seperti Seiri, Seiton, dan Seiso. Namun, perlu
peningkatan pada aspek Seiketsu dan Shitsuke yang
masih mendapatkan skor lebih rendah. Dengan
evaluasi yang Dberkelanjutan, penerapan 5S
diharapkan semakin optimal di masa mendatang.

Industri  furniture lainnya  mencatat
peningkatan signifikan dalam indeks evaluasi
program 5S. Sebelum penerapan, skor indeks hanya
mencapai  24,44%, namun setelah perbaikan
meningkat drastis menjadi 77,78%. Hal ini



menunjukkan bahwa implementasi 5S efektif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih rapi dan
efisien.

Pada industri makanan dan minuman lainnya,
penerapan metode 5S di ruang produksi belum
sepenuhnya terlaksana dengan sempurna. Meskipun
demikian, implementasi ini mulai memberikan
perubahan positif dalam lingkungan kerja.

Optimalisasi lebih lanjut diharapkan dapat
meningkatkan ~ produktivitas dan  efisiensi
operasional perusahaan.

Di industri otomotif, mekanik berhasil

memahami dan mengaplikasikan konsep 5S dengan
baik. Implementasi ini mendukung peningkatan
kinerja, memastikan lingkungan kerja tetap bersih,
dan mengurangi aktivitas yang tidak produktif.
Dengan demikian, proses kerja menjadi lebih lancar
dan efisien.

Dalam sektor konstruksi, analisis penerapan 5S
berhasil mereduksi berbagai variabel menjadi tiga
faktor utama, yaitu perlakuan tempat kerja,
peningkatan sarana dan prasarana, serta penataan
barang. Faktor-faktor ini berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif
dan produktif.

Implementasi 5S di industri percetakan
berhasil menciptakan suasana kerja yang lebih
nyaman dan aman. Dengan lingkungan yang rapi,
pekerja merasa lebih produktif, sehingga proses
kerja menjadi lebih lancar dan pengiriman produk
dapat dilakukan tepat waktu.

Dalam industri peralatan olahraga, penerapan
metode 5S mendukung peningkatan produktivitas,
kebersihan, dan disiplin kerja. Lingkungan kerja
yang lebih tertata mempermudah pemantauan
prosedur serta menciptakan efisiensi di setiap
stasiun kerja, yang berujung pada peningkatan
performa karyawan.

Penerapan 5S di sektor tekstil berhasil
meningkatkan nilai indeks evaluasi program dari
33,3% menjadi 66,7%. Hal ini menunjukkan
perbaikan signifikan dalam lingkungan kerja
setelah implementasi 5S. Lingkungan kerja yang
lebih teratur turut mendukung peningkatan
produktivitas perusahaan.

Di industri plastik, penerapan metode 5S
menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien
dan bersih. Kebiasaan pekerja dalam menerapkan
prosedur yang teratur semakin membaik,
mendukung pemeliharaan tempat kerja serta
kelancaran alur produksi.

Penerapan konsep 5S dalam industri plastik
lainnya membantu mengurangi barang-barang yang
menghalangi jalur material handling. Hal ini
menciptakan alur kerja yang lebih lancar dan
efisien, sehingga proses produksi dapat berjalan
tanpa hambatan yang berarti.
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Pada sektor otomotif, penerapan 5S secara
bertahap memberikan perubahan drastis dalam
organisasi. Mulai dari peningkatan kondisi kerja
hingga kepuasan karyawan, implementasi 5S
berkontribusi positif terhadap lingkungan kerja
yang lebih kondusif.

Di industri part otomotif, implementasi metode
5S berhasil meningkatkan partisipasi pekerja,
mengurangi  kesalahan, dan  memperbaiki
komunikasi di antara anggota tim. Dengan
penerapan ini, hubungan kerja menjadi lebih
harmonis dan produktif.

Dalam  sektor  konstruksi, = penerapan
metodologi 5S selama 3 bulan di 10 area pabrik
berhasil  memperbaiki  proses  operasional,

meningkatkan moral pekerja, serta menciptakan
lingkungan kerja yang lebih bersih dan produktif.

Terakhir, implementasi metode 5S di
perusahaan plastik menunjukkan peningkatan
efisiensi sistem produksi dari 67% menjadi 88,8%
hanya dalam waktu satu minggu. Hal ini
membuktikan bahwa metode 5S dapat menciptakan
perubahan signifikan dalam waktu singkat ketika
diterapkan dengan baik.

Secara keseluruhan, penerapan 5S di berbagai
industri, baik itu manufaktur, otomotif, perawatan
kesehatan, percetakan, makanan dan minuman,
konstruksi, hingga sektor lainnya, menunjukkan
hasil yang positif. 5S tidak hanya mengurangi
pemborosan,  meningkatkan  efisiensi, dan
keselamatan kerja, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih terorganisir dan
nyaman bagi para pekerja, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan
kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Sebagai tambahan terhadap pembahasan yang
telah disampaikan, untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai hubungan antara sektor
industri dan penerapan metode 5S, berikut disajikan
peta visual yang menggambarkan pemetaan riset
yang telah dilakukan. Peta ini menunjukkan
keterkaitan antar industri, dampak penerapan 58,
serta hasil yang tercapai, yang dapat memberikan
wawasan lebih dalam terkait tren dan fokus
penelitian yang berkembang di berbagai sektor.

Olahraga
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Gambar 2. Klasterisasi berdasarkan sektor industri
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Gambar 3. Klasterisasi berdasarkan tahun publikasi
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Gambar 4. Klasterisasi berdasarkan negara
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Gambar 6. Overlay Visualization

V. KESIMPULAN

Metode 58 telah terbukti efektif meningkatkan
efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor
industri, seperti makanan dan minuman, otomotif,
tekstil, konstruksi, kesehatan, dan lainnya.
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Penerapan 5S menciptakan lingkungan kerja yang
lebih rapi, bersih, dan terorganisir, yang berdampak
langsung pada percepatan proses produksi,
pengurangan  hambatan  operasional,  serta
peningkatan kenyamanan dan keselamatan kerja. Di
sektor jasa dan kesehatan, 5S tidak hanya berfokus
pada kerapian fisik tetapi juga memperkuat disiplin
kerja, meningkatkan pemahaman karyawan, serta
membangun budaya kerja yang lebih positif. Selain
itu, 5S membantu optimalisasi ruang penyimpanan,
memperbaiki  komunikasi antar tim, dan
mengurangi potensi kesalahan dalam proses kerja.
Dengan penerapan yang konsisten dan evaluasi
berkelanjutan, metode 5S dapat memberikan
manfaat maksimal dalam meningkatkan kualitas
lingkungan kerja dan performa organisasi secara
keseluruhan.
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